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ABSTRAK 

Afifah Nur Fadhilah, L021181328 “Hubungan Panjang Bobot dan Faktor Kondisi Ikan 
Julung-julung Paruh Panjang (Dermogenys orientalis Weber, 1894) di Sungai Pucak, 
Kabupaten Maros” dibimbing oleh Sharifuddin Bin Andy Omar sebagai pembimbing 
utama dan Moh. Tauhid Umar sebagai pembimbing pendamping. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan panjang bobot dan faktor kondisi dari 
ikan julung-julung paruh panjang (Dermogenys orientalis Weber, 1894) yang 
tertangkap di Sungai Pucak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
informasi yang berguna dalam pengelolaan dan pemanfaatan secara optimal yang 
berkelanjutan agar stok ikan endemik tersebut tetap terjamin. Penelitian ini 
dilaksanakan sekali dalam sebulan selama tiga bulan yaitu bulan Juni-Agustus 2021 
dengan tiga titik pengambilan sampel di Sungai Pucak, Kabupaten Maros. Jumlah ikan 
yang tertangkap selama penelitian yaitu 760 ekor ikan, terdiri atas 504 ekor pada 
Stasiun 1, 155 ekor pada Stasiun 2, dan 101 ekor pada Stasiun 3. Hasil penenlitian 
menunjukkan pola pertumbuhan pada Stasiun 1, Stasiun 2, dan Stasiun 3, bersifat 
hipoalometrik dengan persamaan pada setiap satsiun secara berturut-turut yaitu, W = 
0.00003L2.5215, W = 0.00003L2.5288 dan W = 0.00002L2.5630. Nilai faktor kondisi ikan 
julung-julung paruh panjang mencapai angka 1, mengindikasikan ikan tersebut 
memiliki kondisi fisik yang baik untuk bertahan hidup dan bereproduksi. 
 

Kata kunci: hubungan panjang bobot, faktor kondisi, Dermogenys orientalis, Sungai 
Pucak, Maros 
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ABSTRACT 

Afifah Nur Fadhilah, L021181328 "Relationship of Weight Length and Condition 
Factors of Long-billed Fish (Dermogenys orientalis Weber, 1894) in Pucak River, 
Maros Distric" Supervised by Sharifuddin Bin Andy Omar and Moh. Tauhid Umar as 
a co-supervisor. 
 

This study aims to examine the relationship between length and weight and condition 
factors of the long-billed fish (Dermogenys orientalis Weber, 1894) in the Pucak River. 
The results of this study are expected to be useful information in sustainable optimal 
management and utilization so that the endemic fish stocks are guaranteed. This 
research was carried out once a month for three months, from June to August 2021 
with three sampling points in the Pucak River, Maros District. The number of fish 
caught during the study was 760 fish, consisting of 504 fish at Station 1, 155 fish at 
Station 2, and 101 fish at Station 3. The results of the study showed a growth pattern at 
Station 1, Station 2 , and Station 3, are hypoallometric with the equation at each station 
respectively is W = 0.00003L2.5215, W = 0.00003L2.5288 and W = 0.00002L2.5630. The 
condition factor value of long-billed julung fish reached 1, indicating that the fish had 
good physical conditions for survival and reproduction. 
 

Keywords: length weight relationship, condition factors, Dermogenys orientalis, Pucak 

River, Maros 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perairan tawar Pulau Sulawesi merupakan habitat bagi beragam iktiofauna 

endemik di Indonesia. Menurut Hadiaty (2018) saat ini telah ditemukan 68 spesies ikan 

endemik dari 7 famili, tergolong dalam 4 ordo dan diperkirakan akan terus bertambah 

seiring dengan bertambahnya jenis baru yang ditemukan. Salah satu daerah yang 

banyak ditemukan ikan endemiknya adalah Kabupaten Maros. Kawasan ini merupakan 

kawasan karst yang memiliki daerah aliran sungai (DAS) dengan tingkat 

keanekaragaman jenis ikan yang cukup tinggi (Nur et al., 2019). 

Sungai Pucak merupakan salah satu DAS yang berada di Kecamatan 

Tompobulu, Kabupaten Maros. Sungai ini berada tepat di Desa Pucak yang memiliki 

luas wilayah sekitar 41,75 km2. Ada beberapa jenis ikan endemik yang ditemukan di 

Sungai Pucak, salah satunya adalah ikan julung-julung paruh panjang Dermogenys 

orientalis (Andy Omar, 2012). Ikan ini tergolong ikan vertebrata yang umumnya mampu 

hidup di segala jenis perairan, seperti perairan tawar dan payau (Fadhil et al., 2016). 

Berdasarkan pengamatan awal, ikan julung-julung paruh panjang Dermogenys 

orientalis merupakan ikan terbanyak yang tertangkap di Sungai Pucak. Ikan ini memiliki 

rahang bawah lebih panjang jika di bandingkan dengan rahang atasnya, sehingga ini 

menjadi sorotan bagi para peneliti karena keunikan tersebut. Selain karena 

keunikannya, ikan ini juga memiliki nilai ekonomis (Darwin et al., 2021) sebagian besar 

masyarakat menjadikan ikan ini sebagai ikan hias dengan nilai jual yang bergantung 

pada warna sirip dan ekornya, semakin menarik maka akan semakin tinggi nilai 

jualnya. Ikan ini umum diperjualbelikan sebagai ikan hias dengan ukuran yang berkisar 

5-7 cm dengan harga sekitar Rp. 6000,-/ekor (Kusumah et al., 2016). Penangkapan 

ikan ini oleh masyarakat biasanya bertujuan untuk dijual sebagai ikan hias, namun jika 

terjadi pengangkapan yang dilakukan oleh masyarakat secara terus menerus tanpa 

adanya pengelolaan yang bertanggung jawab maka akan terjadi degradasi atau 

berkurangnya populasi. Hal ini sesuai dengan (Arianto, 2017) jika terjadi penangkapan 

terhadap berbagai jenis sumberdaya perikanan secara terus menerus tanpa adanya 

pengelolaan maka akan terjadi kepunahan. 

Oleh karena itu untuk menjaga kelestarian dan keberadaan sumber daya ikan 

julung-julung paruh panjang di Sungai Pucak, maka perlu adanya langkah yang dapat 

mempertahankan keberadaan ikan tersebut dalam hal ini diperlukan informasi dasar 

biologi mengenai hubungan panjang bobot dan faktor kondisi ikan julung-julung paruh 

panjang. Penelitian tentang aspek biologi ikan julung-julung paruh panjang pernah 

dilakukan oleh (Ilmi et al., 2021) di Sungai Bantimurung, tetapi hubungan panjang 
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bobot dan faktor kondisi ikan julung-julung paruh panjang belum pernah dilakukan di 

Sungai Pucak, maka penelitian ini perlu dilakukan sebagai penyedia data awal.  

B. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui aspek biologi ikan julung-julung 

paruh panjang yang meliputi hubungan panjang bobot dan faktor kondisi ikan julung-

julung paruh panjang yang tertangkap Sungai Pucak, Kabupaten Maros. 

Kegunaan penelitian ini memberikan informasi mengenai pola pertumbuhan dan 

kondisi tubuh ikan julung-julung paruh panjang di Sungai Pucak, Kabupaten Maros. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi dan Morfologi 

Klasifikasi ikan julung-julung paruh panjang (Gambar 1) berdasarkan (Andy 

Omar, 2012), Nelson et al., (2016), dan Froese & Pauly (2021) adalah sebagai berikut: 

Filum Chordata, Subfilum Vertebrata, Superkelas Gnathostomata, Kelas Actinopterygii, 

Subkelas Neopterygii, Divisi Teleostei, Subdivisi Euteleostei, Superordo 

Acanthopterygii, Ordo Beloniformes, Subordo Adrianichthyoidei, Famili 

Zenarchopteridae, Genus Dermogenys, Spesies Dermogenys orientalis (Weber, 1894). 

Ikan julung-julung paruh pankang, Dermogenys orientalis memiliki keunikan yang 

khas yaitu rahang yang berbentuk paruh dan warna yang bervariasi, rahang bawahnya 

meruncing ke depan, lebih panjang daripada rahang atasnya. Proses pemanjangan 

rahang bawah pada ikan julung-julung berlangsung pada tahap juwana dan pada 

kebanyakan ikan dewasa (Gunter et al., 2014). Menurut (Kottelat et al., 1993), ujung 

sirip punggung dan sirip perut ikan julung-julung paruh panjang berwarna hitam, 

namun biasa juga ditemukan berwarna kuning dan oranye tapi pada bagian ujungnya 

tetap berwarna hitam. Jenis kelamin ikan julung-julung pada famili Zenarchopteridae 

jantan dan betina dapat dibedakan (seksual dimorfisme) berdasarkan karakter organ 

reproduksi pada jari-jari sirip anal jantan dan ukuran tubuh keduanya. Sebagai alat 

fertilisasi internal ikan jantan Zenarchopteridae memiliki organ yang berasal dari 

modifikasi jari-jari sirip anal yang disebut andropodium (Kusumah et al., 2016). 

Ikan Zenarchopteridae pada genus Dermogenys dan Nomorhamphus, ukuran 

jantan lebih kecil dibandingkan ukuran betinanya. Panjang standar ikan julung-julung 

pada genus Dermogenys kurang lebih 4,0-7,0 cm (Kusumah et al., 2016). Ikan julung-

julung memakan serangga-serangga kecil, contohnya seperti lalat buah dan nyamuk 

Gambar 1. Ikan julung-julung paruh panjang (Dermogenys orientalis Weber, 1894) 
yang  tertangkap di Sungai Pucak. 
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yang jatuh ke permukaan air atau berada pada objek yang mengapung di permukaan 

air (Meisner & Colette, 1998). 

B. Habitat dan Distibusi 

Ikan julung-julung memiliki kemampuan sebaran yang rendah namun memiliki 

sebaran geografi yang luas, pada famili Zenarchopteridae terdiri atas beberapa genera 

yang tersebar di bebrapa pulau yaitu Pulau Sumatera, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, 

Bangka-Belitung, dan Kepulauan Indonesia lainnya serta di sungai-sungai 

Semenanjung Malaysia dan Siam (Fadhil et al., 2016). 

Spesies ini dapat ditemukan pada perairan yang kaya akan nutrien seperti 

perairan lahan gambut. Selain itu, ikan ini dapat pula ditemui di aliran air irigasi, kolam 

hingga sungai yang memiliki substrat lumpur dengan kisaran 5 cm hingga 1 m. Wilayah 

yang menjadi tempat pemijahan ikan ini berada di tepi kolam dan sungai yang memiliki 

aliran air yang tenang dengan terdapatnya berbagai vegetasi tumbuhan air. Ikan ini 

dapat berasosiasi dengan spesies asli di wilayah tempat dia hidup dan dapat pula 

berasosiasi dengan spesies introduksi (Kusumah et al., 2016).  

C. Hubungan Panjang Bobot 

Analisis hubungan panjang dan bobot dimaksudkan untuk mengukur variasi 

bobot harapan untuk panjang tertentu dari ikan, baik secara individual atau kelompok-

kelompok individu, sebagai suatu petunjuk tentang kegemukan, kesehatan, 

perkembangan gonad dan sebagainya (Merta, 1993). Hal ini juga dikemukakan oleh 

Okgermen (2005) bahwa kajian hubungan panjang bobot adalah hal yang penting 

untuk diketahui, karena dengan adanya informasi ini dapat diketahui pola pertumbuhan 

ikan, informasi mengenai lingkungan dimana spesies tersebut hidup, produktivitas, 

kondisi fisiologis ikan, dan tingkat kesehatan ikan secara umum.  

Ikan tidak selalu memiliki pola pertumbuhan yang sama. Nilai eksponensial (b) 

hubungan panjang-bobot yang berbeda antarspesies dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu tingkat kematangan gonad, usia, jenis kelamin (Dulcic et al., 2003), musim 

dan habitat (Froese, 2006), kondisi lingkungan perairan (Ali et al., 2001), faktor 

makanan dan ukuran tubuh (Ebrahimi & Ouraji, 2012).  

Ikan akan mecapai suatu pertumbuhan, tipe pertumbuhan tersebut yaitu 

pertumbuhan isometrik, alometrik negatif, ataupun alometrik positif. Pertumbuhan 

isometrik adalah terkait dengan tidak adanya perubahan bentuk tubuh dari suatu 

organisme yang tumbuh. Pertumbuhan alometrik negatif merupakan pertumbuhan ikan 

menjadi lebih ramping karena peningkatan bobot tubuh, sedangkan pertumbuhan 

alometrik positif merupakan pertumbuhan ikan menjadi relatif lebih gemuk atau lebih 
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dalam bertumbuh karena meningkatnya panjang (Rifqie, 2007). 

Kegunaan lain dari analisis hubungan panjang dan bobot yaitu dapat digunakan 

untuk melakukan estimasi faktor kondisi atau sering disebut dengan index of 

plumpness, yang merupakan salah satu hal penting dari pertumbuhan untuk 

membandingkan kondisi atau keadaan kesehatan relatif populasi ikan atau individu 

tertentu (Wujdi et al., 2012). Berdasarkan analisis hubungan panjang bobot tersebut, 

akan diperoleh pola pertumbuhan yang ditentukan dari nilai konstanta b. Jika nilai b = 3 

maka pertumbuhan bersifat isometrik, nilai b>3 maka pertumbuhan bersifat 

hiperalometrik (alometrik positif), dan nilai b<3 maka pertumbuhan bersifat 

hipoalometrik (alometrik negatif) (Andy Omar, 2013). 

Hasil penelitian (Ilmi et al., 2021) mengenai pola pertumbuhan ikan julung-julung 

paruh panjang (Dermogenys orientalis) pada setiap stasiun bersifat hipoalometrik, 

yang berarti pertambahan panjang lebih cepat daripada pertambahan bobotnya.  

D. Faktor Kondisi 

Faktor kondisi atau ponderal index merupakan salah satu hal yang penting dari 

pertumbuhan. Menurut Andy Omar (2013), faktor kondisi dapat digunakan dalam 

mengevaluasi suatu nilai penting berbagai area tempat pemijahan ikan. Secara singkat 

dapat diartikan bahwa faktor kondisi sebagai suatu instrumen yang cukup efisien dan 

menunjukkan perubahan kondisi ikan sepanjang tahunnya. Faktor kondisi relatif dapat 

dijelaskan sebagai simpangan pengukuran dari sekelompok ikan tertentu, dan bobot 

rata-rata terhadap panjang pada sekelompok umurnya, kelompok panjang, atau bagian 

dari suatu populasi. Faktor kondisi menunjukkan keadaan dari ikan, dilihat dari segi 

kapasitas fisik untuk survival dan reproduksi (Wujdi et al., 2012). 

Nilai faktor kondisi dapat juga diartikan sebagai acuan yang memperlihatkan 

interaksi antara faktor biotik dan abiotik. Variasi faktor kondisi pada ikan sangat 

dipengaruhi oleh ukuran tubuh, umur, jenis kelamin, kematangan gonad, dan tingkah 

laku sebelum dan sesudah pemijahan (Effendie, 2002). Ikan yang memiliki nilai faktor 

kondisi lebih dari satu (K > 1) menunjukkan bahwa ikan tersebut berbobot dan dapat 

dikatakan memiliki kondisi lebih baik daripada ikan yang nilai faktor kondisinya kurang 

dari satu pada perairan yang sama (Froese, 2006). Menurut Barnham & Baxter (1998), 

ikan-ikan yang memiliki faktor kondisi 1,00 menunjukkan ikan tersebut panjang dan 

pipih. 

Hasil penelitian (Ilmi et al., 2021) mengenai rerata faktor kondisi ikan julung-

julung paruh panjang (Dermogenys orientalis) lebih kecil dari 1 mengindikasikan bahwa 

ikan julung-julung berada dalam kondisi dengan bentuk tubuh panjang dan pipih. 

 


